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BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

A. Sejarah berdirinya Pondok Pesantren Al-Muawanah (PP AL-M) 

Pondok Pesantren Al-Muawanah Alahair di dirikan pada tahun 1998. 

Pada asalnya pondok pesantren tersebut mulai proses belajar dan mengajarnya 

pada sebuah musholla kecil yang di bangun oleh masyarakat di atas tanah infak 

dari tokoh masyarakat yang bernama H. Umar. Disinilah dengan segala 

kesederhanaannya di mulai sejarah perjalanan panjang pondok pesantren Al-

Muawanah Alahair. Berdirinya Pondok Pesantren tersebut diprakarsai oleh 

seorang yang bernama M.Nurdin Alumni dari pondok Pesantren Payaman, 

Magelang, Jawa Tengah. 

Selama beberapa tahun proses belajar mangajar dilakukan di musholla 

maka masyarakat melihat kemajuan yang sangat signifikan saling bahu membahu 

membangun lokal dengan volume 40x20 kaki. Keadaan bangunan ini sangatlah 

tidak kondusif untuk belajar karena tidak adanya penyekat sehingga sangat 

mengganggu antara kelas yang satu dengan kelas yang lain. 

Pada tahun 2001 Bupati kabupaten Bengkalis berkunjung di Pondok 

tersebut yang sekaligus membantu pembangunan lokal dengan volume 8 kelas. 

Dengan dibantunya pondok tersebut maka pengasuh beserta dewan guru membuat 

terobosan baru dengan mendirikan Madrasah Diniyah Awaliyah. Ditahun itu juga 

pondok pesantren Al-Muawanah mendirikan suatu majlis zikir yang diberi nama 
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Majlis Zikir Tanbihul Ghofilin yaitu perkumpulan/majlis yang diisi 

dengan sholat sunat tasbih, sholat hajat dan bacaan surat yasin dan waqi’ah. 

Melihat perkembangan masyarakat yang semakin maju dan tuntutan 

zaman yang tidak bisa ditawar-tawar lagi, hal ini menuntut Pondok Pesantren 

untuk berbuat lebih banyak, maka Pondok Pesantren Al-Muawanah 

mengembangkan sayapnya kembali dengan  membuka Pendidikan Kursus 

Komputer yang di harapkan dari kursus ini adalah agar santri disamping 

mengetahui ilmu agama mereka juga tidak ketinggalan dengan ilmu teknologi, 

dan sampai saat ini telah mewisuda empat angkatan pertama. 

Dipertengahan tahun 2005 Pondok Pesantren Al-Muawanah mendirikan 

Sekolah Taman Kanak-Kanak Al-Muawanah. Hingga sampai pada saat ini 

sekolah Taman Kanak-Kanak Al-Muawanah telah mewisuda lima angkatan. 

Tidak beberapa lama kemudian tepatnya pada Bulan Mei 2006 Pondok Pesantren 

bekerja sama dengan Lembaga Pendidikan Al-Ma’arif nahdlatul Ulama’ 

mendirikan sebuah lembaga yang diberi nama Lembaga Pendidikan Muawanah 

Al-Ma’arif Nahdlatul Ulama’, melalui lembaga ini di dirikanlah Sekolah 

Menengah Atas Al-Ma’arif Nahdlatul Ulama yaitu sebuah sekolah yang 

mengedepankan nilai-nilai ke-NU_an dengan tetap mengacu pada kurikulum yang 

dikeluarkan oleh Dinas Pendidikan. selanjutnya Ditahun 2015 pondok pesantren 

mendrikan PPS WAJAR DIKDAS TINGKAT WUATHO AL-MUAWANAH. 

Kehadiran Pondok Pesantren Al-Muawanah di kecamatan Tebing Tinggi 

sangat mewarnai kehidupan masyarakat. Hal ini dibuktikan dengan di bukanya 
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Jam’iyyatul Qurro Walhuffazd yaitu sebuah lembaga yang mencetak kader-kader 

para penghafal Al-Qur’an. 

Maksud dan tujuan di dirikannya Pondok Pesantren Al-Muawanah 

adalah mengacu kepada Pancasila sebagai landasan Konstitusional serta undang-

undang pendidikan No 2 tahun 1989 yaitu :“Pendidikan Nasional bertujuan 

mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia 

seutuhnya yaitu, manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, berbudi luhur, memiliki pengetahuan yang mantap dan mandiri serta rasa 

tanggung jawab kemasyarakatan dan kembangsaan.” 

Berangakat dari tujuan Pendidikan Nasional maka Pondok Pesantren 

berbenah diri baik dari segi sarana dan prasarana dan terutama dari segi kualitas. 

Untuk itulah diperlukan dana yang tidak sedikit, maka untuk menunjang tujuan di 

atara diantaranya membuat proposal ke Kabupaten Bengkalis dan para donatur, 

hal ini mendapatkan sambutan yang sangat positif dengan dikucurkannya dana 

dari Kabupaten Bengkalis. 

Walaupun sistemnya telah menjurus kepada Pondok Pesantren yang 

modern namun masih tetap dalam format klasik yaitu masih mengekalkan studi 

salaf dengan mengkaji kitab-kitab kuning yang tanpa harokat dan arti 

mufrodiyahnya, dan cara belajarnya pun masih lesehan yang merupakan ciri 

khusus dari Pesantren-Pesantren Salaf di Pulau Jawa. 

Adapun pelajaran yang diajarkan di Pondok Pesantren Al-Muawanah 

antara lain : 
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1. Nahwu  yaitu, sebuah disiplin ilmu yang mempelajari tentang kaidah-kaidah 

Bahasa Arab dan juga sebagai ilmu pokok umtuk mendalami ilmu tafsir, fikih 

dan hadits. 

2. Shorof  yaitu, sebuah ilmu yang mempelajari perubahan asal dari sebuah kata 

dalam bahasa Arab. 

3. Sulam Taufiq, yaitu sebuah kitab yang berisikan tentang ilmu dasar fiqih dan 

digunakan sebagai dasar membaca kitab gundul. 

4. Amsilatuttasrifiyah, yaitu sebuah kitab yang menjelaskan tentang perubahan 

dari setiap kalimat Bahasa Arab dari Fi’il Madly sampi Isim Alat. 

5. Hidayatssibyan, yaitu kitab yang memuat hukum-hukum bacaan yang 

terdapat dalam Al-Quran. 

6. Qifayatul’awam, yaitu kitab yang menjelaskan kitab-kitab Allah dan sifat 

para Rasul. 

7. Taklimulmuta’alim, yaitu kitab yang memjelaskan tentang etika belajar dan 

mengajar yang baik menurut para ulama. 

8. Usul Fiqh, yaitu kitab yang menerangkan dasar-dasar atau kaidah-kaidah 

dalam menetapkan hukum-hukum Islam. 

9. Sampai saat ini Pondok Pesantren Al-Muawanah telah mewisuda beberapa  

angkatan.  
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B. Keadaan Guru Pondok Pesantren Al-Muawanah 

Dalam lembaga pendidikan, Guru merupakan sentral yang mana maju 

mudurnya pendidikan disuatu Lembaga Pendidikan sangat tergantung pada 

keberadaan Guru di Lembaga tersebut. Begitu juga halnya di Pondok Pesantren 

Al-Muawanah Desa Alahair yang dari tahun ketahun mengalami perkembangan 

dan selalu membutuhkan tenaga Guru yang profesional. 

Guru yang berada di Pondok Pesantren Al-Muawanah Alahair terdiri dari 

guru yang profesional yang mengajarkan berbagai disiplin ilmu sesuai dengan 

keahliannya. Adapun guru yang berada di Pondok Pesantren Al-Muawanah 

merupakan para alumni yang memiliki lulusan Pesantren yang ada di Tanah Jawa, 

sehingga tidak diragukan lagi keahliannya dalam masalah keilmuan yang 

bersangkutan dengan kitab kuning. 

Adapun untuk mengetahui keadaan guru Pondok Pesantren Al-

Muawanah secara spesifik dapat dilihat dari tabel berikut : 

Tabel 4.1 

Keadaan Guru Pondok Pesantren Al-Muawanah Alahair 

NO NAMA L/P 
TAHUN 

BERTUGAS 

PENDIDIKAN 

TERAKHIR 
JABATAN 

1 

2 

3 

 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

M. NURDIN, S.PdI 

NURFUAD 

KASTRIA PUTRA 

 

ZAINUL ARIFIN 

SOFYAN  

NAHROWI 

DALHAR 

NURSALIM 

NURHIDAYAH, S.PdI 

SULASTRI 

L 

L 

L 

 

L 

L 

L 

L 

L 

L 

P 

1998 

2012 

2011 

 

2002 

1998 

2013 

2014 

2013 

2014 

1998 

S I / PAI 

PON-PES 

S1/BK 

 

PON-PES 

PON-PES 

PON-PES 

PON-PES 

S1/PAI 

S I / PAI 

PON-PES 

PENGASUH  

GURU 

ADM Pon 

Pes 

GURU 

GURU 

GURU 

GURU 

GURU 

GURU 

GURU 
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C. Struktur Organisasi Pondok Pesantren Al-Muawanah 

Adapun struktur organisasi yang ada di Pondok Pesantren Al-Muawanah 

Desa Alahair sebagai berikut : 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi Pondok Pesantren Al-Muawanah Alahair 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

11 

12 

13 

 

15 

SRI SUHARTI 

KHOSINGAH 

KHUSNUL KARIMAH 

 

UMULATIFAH 

P 

P 

P 

 

P 

2013 

2005 

2015 

 

2016 

 

PON-PES 

PGA 

PON-

PES/Proses S1 

PONPES 

GURU 

GURU 

GURU 

 

GURU 

 

WALI SANTRI 

Pimpinan 

 

M. NURDIN 

DEWAN GURU 

SANTRI (SISWA) 

TU Diniyah Salafiah 

 
ERFINA 

TU MDA 

 

SULASTRI 

TU SMA 

 
KASTRIA PUTRA,S.Pd 

TU TK 

 

NURAINI 

Kep. Sek PPS AL-

MUAWANAH 

KASTRIA PUTRA,S.Pd 

Kep.Sek MDA 

 

NOR HIDAYAH,S.PdI 

Kep.Sek SMA 

 

MARDIYO,S.PdI 

Kep.Sek TK 

 

Dra. PARTI 

Sumber : Tata Usaha Pondok Pesantren Al-Muawanah  Alahair Sumber : Tata Usaha Pondok Pesantren Al-Muawanah  Alahair 2017 

Sumber : Tata Usaha Pondok Pesantren Al-Muawanah  Alahair 2017 
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D. Kurikulum Pondok Pesantren Al-Muawanah  

Sesuai dengan perkembangan pendidikan yang terjadi diberbagai 

pesantren, Pondok Pesantren Al-Muawanah juga tidak ketinggalan di bidang 

disiplin ilmu. Pondok Pesantren Al-Muawanah menyajikan materi-materi 

kepesantrenan diantaranya : 

a. Program Inti 

1. Nahwu  

2. Shorof 

3. Fiqih 

4. Akhlak 

5. Tajwid  

b. Program Ekstra 

1. Muhadaroh 

2. Hadroh 

3. Pencak Silat 

4. Menjahit 

5. Komputer 

6. Tilawah  
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JADWAL PELAJARAN MALAM PONDOK PESANTREN  

AL-MUAWANAH 

HARI 
KELAS 

IBTIDA’ MDW I MD II MDW III MDU I MDU II MDU III 

SENIN P. IBADAH 
TAJWID/AL-

QUR’AN 
AL-QUR’AN 

MABADIUL 

FIQIH 
KASIFATUSSAJA NAHWU AL-QUR’AN 

Kode Guru 10 9 4 6 1  3 

SELASA IQRO’ HAFALAN 
AKIDATUL 

AWAM 
AL-QUR’AN TAFSIR/TILAWAH 

Kode Guru 7 10 6 8 1 

RABU IQRO’ AL-QUR’AN AL-QUR’AN 
TUHFATUL 

ALFAL 
NAHWU AL-QUR’AN KASIFATUSSAJA 

Kode Guru 10 7 4 6 1 3 2 

KAMIS HAFALAN ALA LA 
TAJWID/AL-

QUR’AN 
AL-QUR’AN AL-QUR’AN KASIFATUSSAJA NAHWU 

Kode Guru 10 1 9 8 3 2  

JUM’AT 

 
YASINAN, TAHLIL, MUHADAROH, ISTIGHOSAH DAN YASIN FADHILLAH 

SABTU IQRO’ P. IBADAH AL-QUR’AN A-L BARZANJI 

9 
Kode Guru 7 11 4 
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KODE GURU : 

1. Ustd. MUHAMAD NURDIN  5.Ustz.  NOR HIDAYAH  9. Ustz. KHOSINGAH 

2. Ustd. ZAINUL ARIFIN    6. Ustz. SUHARTI   10. Ustz. ROSIMA 

3. Ustd. SOFYAN    7. Ustz. SULASTRI   11. KASTRIA  

4. Ustd . NURSALIM    8. Ustz. KHUSNUL 

ADM PON PES AL-MUAWANAH : KASTRIA     MASUK MENGAJAR JAM 19.00 KELUAR JAM 8 (SANTRI SHOLAT IKUT 

WAKTU JAMAAH PESANTREN ) 

JADWAL PELAJARAN SORE PONDOK PESANTREN 

 AL-MUAWANAH 
 

HARI KELAS     KODE GURU 

 MDW I MDW II dan III MDU I MDU II MDU III 1. Ustd. Muhamad 

Nurdin  

2. Ustd. Zainul arifin 

3. Kastria  

4. Marzuki 

5. Ustz. Sri Suharti 

SENIN KHULASOH AL-QUR’AN TA’LIM 

KODE GURU 5 3 1 

SELASA IQRO’/ AL-

QUR’AN 

AL-QUR’AN WASOYA KASIFATUSSAJA 

KODE GURU 3 4 1 2 

RABU P. IBADAH KHULASOH WASOYA KASIFATUSSAJA 

KODE GURU 4 5 1 2 

KAMIS IQRO’/AL-

QUR’AN  

AL-QUR’AN TA’LIM 

KODE GURU 4 3 1 
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E. Sarana Pendidikan Pondok Pesantren Al-Muawanah 

Pondok Pesantren Al-Muawanah Alahair, secara bertahap telah memiliki 

sarana dan prasarana pendidikan. Gedung pesantren dibangun di atas tanah wakaf, 

seperti dijelaskan pada sejarah berdirinya pesantren. Adapun fasilitas-fasilitas 

yang dimiliki oleh Pondok Pesantren Al-Muawanah Alahair antara lain : 

Tabel 4.2 

Sarana Dan Prasarana 

Pondok Pesantren Al-Muawanah Alahair 

 

No Jenis Barang Jumlah 

 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

 

Tanah milik PP Al-M Alahair 

Ruang kantor PP Al-M 

Asrama 

Musholla 

Ruang belajar 

Koperasi 

Pompa air 

 Televisi 

Komputer 

Mesin jahit 

Diesel 

Halaman bermain (TK) 

Lapangan takraw 

Lapangan tenis meja 

Peralatan suond sistem 

 

1 buah 

1 buah  

4 buah 

1 buah 

8 buah 

1 buah 

1buah 

- buah 

7 buah 

- 2 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

2 buah 

 

 

F. Visi, Misi dan Tujuan Pondok Pesantren Al-Muawanah Alahair 

a. Visi 

Pondok Pesantren Al-Muawanah Alahair sebagai lembaga pendidikan 

dalam membina sumber daya manusia unggul dalam penguasaan ilmu 

pengetahuan dan pendidikan tentang agama Islam yang sekaligus memiliki 

keluhuran budi perkerti dan berakhlakul karimah. 

Sumber : Tata Usaha Pondok Pesantren Al-Muawanah  Alahair 2017 
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b. Misi 

Menyiapkan Sumber Daya Manusia yang unggul dalam penguasaan ilmu 

pengetahuan dan pendidikan tentang agama Islam sekaligus memiliki keluhuran 

budi perkerti melalui kegiatan pendidikan dan pengajaran, penelitian dan 

pengabdian dalam masyrakat, dalam rangka ikut serta mewujudkan perdamaian 

dan kesejahteraan umat manusia. 

c. Tujuan 

1. Menghasilkan sumber daya manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, cerdas, terampil, kreatif, mandiri 

dan bertanggung jawab. 

2. Mengembangkan sistem dan moral lembaga pendidikan yang integralistik 

komperhensif dalam berbagai disiplin ilmu, untuk memenuhi tuntutan dan 

kebutuhan masyarakat terhadap sumber daya manusia professional dan 

bermoral. 

3. Ikut serta mewujudkan tujuan pembangunan manusia Indonesia seutuhnya 

 


